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A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut sumber
daya manusia yang berkualita.;;. Péningkatan su‘inbér deiya' manusia juga
merupakan syarat untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk
| mcﬁiﬁgkatkaﬁ sumber daya manusia tersébut adalah pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan yang berkgalités Iacialalh pendidikan yang mampu berkompetensi
Isecara sehat dan global balk dalam segala hal_selﬁngga dapat mensosaliéasikan
program pendidikan yang dilaksénakan 'secara sistematis, logis, kreatif, terarah,
dan memiliki ketrampilan yang tinggi dalam cara berfikir dan bekerjasama secara
efektif dan intensif.

Seberti pendapat Mulyasa (2002: 15) yang menjelaskan bahwa dalam
kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk
menjamin kelangsungan hidup Negara dan }Jangsa, karena pendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengémbangkan kualitas sumber daya
manusia.

Pendidikan dapat dimaknai sebag;ai usaha sadar dan terencana mantsia
- untuk mev'm.ljudkan [;roses pem‘belajaran yang. efektif dan efesien dalam rangka
menggali dan mengembmlgkaﬁ poteﬁsi diri agar memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilana
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proses pembelajaran mampu mewujudkang tujuan pendidikan yang telah
digariskan oleh Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, disebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai
berikut : |

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

~ membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bermJuan untuk berkembangnya potensi
perserta didik agar menjadi fanusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha. Esa, berakhlak muha, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri. dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab (UUSP, 2003; 230).

Selain itu, berdasarkan émanﬁt y:i.mg teftuang dalam UUD 1945 Pasal 31
Ayat 1 dan 2, pendidikan merupakan hak asasi yang harus diterima oleh semua
lapisan masyarakat. Oleh karena ifu, seluruh masyarakat dan khususnya
pemerin'tah'berkewajil‘)an untuk berusaha mewujudkan terselenggaranya kegiatan
pendidikan yang menjangkau seluruh warga negara.

Kenyataan menunjukkan bahwa kegiat_an pendidikan saat ini masih
didominasi oleh pandangan (1) pengetahuan sebagai rangkaian fakta-fakta yang
harus dihafal, (2) kelas‘ masih terfokus pada guru sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan, dan (3) ceramah ménjadi pilihan utama strategi pembelajaran.
Untuk meﬁéaktiﬂcan 'dan lebih r.nembe_rda)I/akan siswa, mutlak diperlukan adanya
perubahan strategi belajar yang tidak hanya mengharuskan siswa menghafal
fakta-fakta, tetapi juga mendorong mereka mengkonstruksikan pengetal_luan di
benak mereka sendiri (Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, 2003: 9).

. Dalam kegiatan pengajaran strategi penggunaan metode mengajar amat
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misalnya, adalah strategi pengajaran untuk mencapai tujuan pada tingkat yang
rendah. Berbeda dengan penggunaan metode problem solving. Penggunaan
metode ini tentu saja untuk mencapai tujuan pengajaran pada tingkat yang tinggi.

Unsur kreatifitas, diskusi, problem solving, discovery masih menjadi
barang langka dalam prost;s belajar mengajar. Guru sebagai ujung tombak dalam
pendidikan menempatkan dirinya sebagai ofrang yang serba tahu dan paling
mengetahui. Paulo Freir dalam Maarif (2007: 51) telah menghaitik sistem
pendidikan seperti ini, dengan menyebutnya sebagai metode gaya banking.
Dimana hubungan gura-murid, masih bersifat subjék dan objek. Murid lebih

menyerupai bejana-bejana kosong yang siap dituangkan air (ilmu) oleh gurunya.

' ~ Murid sebagai celengan dan gﬁm sebagai. penabung.

Kondlsl tersebut masih dlperparah lagi dengan masih diandalkannya
metode pembelagaran yang leblh memttk beratkan pada sistem hafalan, proses
pembelajaran ha.nya berkutat dalam persoalan menghafal definisi, konsep—konsep,
teori dan sebagainya hingga tak banyak ruang gerak untuk menelorkan konsep
dan ide sendiri (Abdul. Majid, 2006.).

Metode pr-oblem solving (metode pemecahan masalah) merupakan cara
memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memperhatikan,
menelaah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis
masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. (Madjid, 2006:

142). Metode ini sangat baik untuk diterapkan dalam pendidikan Agama,
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cara yang paling efektif dalam pengumpulan _Ezakat, dan masalah-masalah lain di
bidang Fikih baik ibadah maupun mu’amalah éZuhairini, 2007: 111-112).

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab
dalam problem solving dapat rﬁenggunakan metod_e-metodé lainnya dimulai
dengan mencari data sampai pada menarik kesimpulan (Nana Sudjana, 2005: 85).

| Peng;gunaan metode pembelajarﬁﬁ, selain dalam pendidikan'secara umum
juga telah banyak dlgunakan "dalam Pcndldlkan Agama Islam termasuk
dldalamnya F1q1h dlbenkan dengan menglkutl tuntunan bahwa agama diajarkan
kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada
Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan
produktif, baik personal maupun sosial (BSNP, 2007: 138).

Melalui pembelajaran Figih diharapkan menghasilkan peserta didik yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhiak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat.” Manusia ggperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantanéan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam ]Sergatﬂan
masyarakaf balk dalan‘l lingkup [okal, ngsional, regional maupun global. *

Menanggapi hal tersebut; mata pelajaran Figih dalam Kurikulum Madrasah
Aliyah adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

diarahkan untuk menyiapkan peserta’ didik untuk mengenal, memahami,
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pandangan hidupnya (way of lifz) meialui{' kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan

penggunaan, pengamalﬁn dan pembiasaari':(BSNP, 2007: 140).

Pendekatan dalam materi Figih ;pada setiap aspek dikembangkan -dalam

suasana pembelajaran yang terpadu, meliputi:

a.

Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan .
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah Swt. sebagai
sumber kehidupan.

Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan isi mata pelajaran Figih
dalam kehidupan sehari-hari. |

Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan
melakukan tata.cara ibadah, bermasyarakat dan bernegara yang
sesuai dengan materi pelajaran Figih yang dicontohkan oleh para
ulama.

Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran Fiqih dengan pendekatan .yang memfungsikan rasio
peserta didik, sehingga isi dan mla1-n11a1 yang ditanamkan mudah
dipahami dengan penalaran.

_Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik

dalam menghayati pelaksanaan ibadah sehingga lebih terkesan
dalam jiwa peserta didik,
Fungsional, menyajikan materi Figih yang memberikan manfaat

. nyata bagi peserta d1d1k dala.m keh1dupan sehari-hari dalam arti
© luas.

Keteladanan, yaltu pend:dlkan yang menempatkan dan
memeérankan ‘guru serta komponen madrasah lainnya sebagai
teladan; sebagai cerminan dari individu yang mengamalkan materi
pembelajaran figih (BNSP, 2007: 139).

Terkait dengan hal di atas, pembelajaran Figih di sebuah lembaga

pendidikan méneﬁgah dibawah naungan Kementerian Agama di Kabupaten

Gunungkidul, yakni MAN Wonosari metode Problem Solving merupakan metode

pembelajaran sudah pernah dipakai tetapt jarang dipakai dalam mata pelajaran

Fiqih. Walaupun permasalahan figih senantiasa aktual mengikuti perkembangan
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membutuhkan' metode tersebut dalam mengapresiasi kemampuan siswa untuk
dapat menerima materi Figih.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pelaksanaan pembelajaran Figih yang menggunakan metode Problem
Solving di lembaga pendidikan menengah gbercirikhas Islam, yaitu di MAN
Wonosari. Oleh karena itu, -iaenuangan judul penelitian ini penulis ringkas dengan
Judul “Penerapan Metode pembelajaran Problem Solving pada Mata Pelajaran

Figih di MAN Wonosari Gunungkidul "

B. Rumusan Masalah

o Agar penelitian yang dilaku};’an lebih sistematis, lebih terarah dan lebih

jelas ruang Iiﬁgkup pembahasaﬁﬂyé, maka berdasarkan latar belakang di atas

:yang menjadi pékok pembahasan dalam 'penelitia;1 inj adalah: -

1. Bagaimanakah pelaksanaanh penerapan metode pembelajaran Problem
Solving dalam pembelajaran Figih di MAN Wonosari Gunungkidul?

2. Faktor pendukung apa saja pada penerapan metode pembelajaran Problem
SoI\}ing dalam pembelajaran Figih di MAN Wonosari Gunungkidul?

3. Problematika apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan penerapan metode
pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran Figih di MAN

Wonosari Gunungkidul?

C. Tujuan Penelitian
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I. Untuk mengetahui dan mendeskri;isikaﬁv penerapém - metode ProBIem

." Solving dalam peihbélaja;an Figih di MAN Wonosari Gunungkidul

2. Untuk mende'sl-crips;i_kapi faktor-faktor - pendukung penerépan metode
Problem Solving dalam pembél_ajaran Figih di .MAN Wonosari
Gunungkidul. |

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan problematika penerapan metode
Problem Solving dalam pembt;lajaran Figih di MAN Won_osari

Gunungkidul.

D. Manfaat Penelitian
1. Bahan kajian untuk mendalami dan mengembangkan konsep tentang
manfaat metode pembelajaran probleim solving dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2. Memperluas wawasan pengetahuan guru tentang metode pembelajaran
Problem Solving.
3. Bahan kajian bagi peneliti berikutnya yang berniat untuk mengadakan
penelitian perangkat pt;:mbelajara'n. untuk pengajaran siswa jenjang

pendidikan menengah, baik SM@MA maupun SMP/MTs.

E. 'Ti'njauan Pustaka
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka penulis berusaha

dapat menemukan teori-teori, hasil penelitian dan penemuan-penemuan baik
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Menurut Madjid “metode problem solving (metode pemecahan masalah)
merupakan cara memberikan pengeman dengan menstimulasi siswa
untuk memperhatlkan, menelaah dan berpikir tentang suatu masalah
untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk
memecahkan masalah™(Abdul Majid, 2006). Metode problem sollvz’ng
(metode pemecahan masalah) bukan hénya sek‘c;da.r metode mengajar
tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem
solving dapat menggunakan mctode;metode lainnya dimulai dengan
mencari data sampai pada menarik kesiimpulan yang dalam penerapannya
metode problem .volvfng bisa dilakukan antara lain dengan pembelajaran
kooperatif, kelompok dan diskusi.

Sudjana menjelaskan metode pemecahan masalah (problem sol-ving)
ialah “cara rﬁengajar vang dilakukan dengan jalan melatih para siswa
meng-hadapi berbagai masalah luntuk dipecahkan sendilri atau secara
bersama-sama”. ,Pemb@lajalrah yang dilakukan dengan menghadapkan
para Sisv'va kepada' berbﬁéai problem, xﬁendorong mereka berusaha
mengarahkan segala kemampuan yang dimi-liki terutama pikiran,
kemauan, perasaan, serta semangat untuk mencari pemecah-annya
sampai pada suatu kesimpulan jfang diharapkan. Jadi metode ini bukan
hanyé sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suvatu metode
berpikir dan dalam penerapannya metode problem solving dapat

menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data
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3. Abdul Kodir (2006), dengan tesisnya .“Keéfektivan Model Problem
Solving, Problem Posing dan CT. L Dalam Pembelajar&n Matematika
Terhadap Ha.siil _'.Béla_‘far Siswa';' melalui‘ abstraknya menerangkan
‘bahwa denéan' model j’rbbkem soli?ihg, pr.oblem posing dan CTL dalam
pembelajaran matematika rriak__a Iterjadi p_eningkatan terhadap hasil
belajar siswa di SMAN 3 Brebes, |

4. Kemudian penelitian yang -dilai{ukan oleh Benny Ahmad Benyamin
(2003).- Benyamin menjelaskan metode pemecahan masalah (problem
solving) adalah “cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan
masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disentesis
dalam usaha menc.ari pemecahan masalah ataﬁ jawabannya oleh siswa”.
Permasalahan itu dapat diajukan guruf kepada siswa, dari siswa bersama
guru, atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pokok pembahasan
dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan pembalajaran siswa.
Berdasarkan kajian dari beberapa ilasil penelitian di atas, maka metode

problem solving menjadi penting terkait dengan peningkatan kemalhpuan

" ‘memecahkan masalah yang dihadapi siswa, disamping sebagai pemacu prestasi

‘belajar siswa.
. Adapun bedanya | dengan penelitian ini, lebih difokuskan pada
keterampilan prdses dari karak'teristik metode proBIem solving tersebut. Dengan
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F. Kajian Teori
1. Tinjauan Metode Problem Salvmg

Metode pembelajaran problem solving ialah “cara mengajar yang
dilakukan dengan jalan melatih para siswa menghadapi berbagai masalah
untuk dipecahkan sendiri atau secara be.rslama-salhﬁ”'(Benyamin, 2003). -
Pembelajaran yang dilakukan dengan menghadapkan para siswa kepada
berbagai problem, mendorong merekg berusaha mengarahkan segala
kemampuan yang dimi-liki terutama pgikiran, kemauan, perasaan, serta
semangat untuk mencari pemecah-annya sampai pada suatu kesimpulan
yang diharapkan. Jadi metode ini bukan hanya_ sekedar metode mengajar
tetapi juga merupakan suatl.J mefode berpikir:_‘daﬁ dalam penerapannya
metode problein solving dapat menggunakan metode-metode lainnya

.dimulai dengan mencari data sampai pada menarik kesimpulan.
- Lebih lanjut Benyarmn menjelaskan metode pemecahan masalah
' (problem solvmg) adalah “cara penyajlan bahan pelajaran dengan menjadikan
masalah sebagai titik tolak pcmbahasan untuk dianalisis dan disentesis dalam
usaha mencari pemecahan masalah atau jawabannya oleh siswa”.
Permasalahan itu dapat diajukan guru kepadAa siswa, dari siswa bersama guru,
atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pokok pembahasan dan

dicari pemecahannya sebagai kegiatan pembelajaran siswa.

2. Bentuk-bentuk Metode Problem Solving

Benyamin (2003: 34), membedakan penggunaan metode problem

" - 1]
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untuk memecahkan masalah, kedua, mengajarkan siswa dengéﬁ rh
menggunakan pemecahan masalah, dan ketiga, sistem pembelajaran yang
berbasiskan masalah”. |

Dua lkateglolri i)erta;na, jelas saﬁgat berhu’bunéan, artinya jika seorang
guru ingin menggtnakan ﬁrabz'em solving sebagai suatu strategi dan metode
pembelajaran, maka dipésfikan gm'u‘..t‘e'rsebut hér_us mgngajari siswanya cara-
cara memecahkan masalah tersebut. Karenanya I_cedudukan kategori pertama,
mengajarkan ;iswa unt.uk memecahkan masalah, kedudukannya memang
lebih rendah dibandingkan dengan kategoﬁ kedua, penggunaan problem
solving sebagai strategi dan metode pengaijaran. 'Seglangkan, kategori yang
kedua, merupakan teknik yang benar-benar memanfaatkan suatu masalah
sebagai sarana m@k fnembantu siswa memahami atau mendalami pelajaran
yang mereka pelajari. Adapun kategori ke:tiga, proses pembelajaran itu justru
dimulai dan berbasiskan pada keterampilan memecahkan permasalahan-
permasalahan yang ada, dengan masalah—ﬁlasalah utama yang sifatnya
berkelanjutan. Kategori ketiga ini hahI){a dimungk_inkag pada kurikulum
yang memang disusun berbasiskan pada masalah-masalah utama yang
,bersifét berkelaﬁj utan.

Kategori yang penulis pakai ‘dalam penelitian ini adalah kategori
keduéa; diﬁiana metodt;' ﬁemgcailah masalah ;'fu hanya digunakan sebagai
salah satu alat analisis dalam memahémfmsiteri pembelajaran. Sekalipun

demikian, tidak berarti cara-cara pemecahan masalah itu sendiri tidak

-y = 3 4 9 PR - G-+ P JHL. R,
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membelajarkan siéwa melalui peq"g;gunaan metode pemecahan masalah
(problem solving),:‘semcntara cara—c;ra pemecahah masalahnya sendiri tidak
diajarkan kepada siswa:'

Secara umum gambaran ketiga model metede pemecahan masalah

(problem solving) itu adalah sebagai berikut."

Sebagai cara-cara - mengajarkan peme-
»| cahan masalah seperti layaknya dalam
pelajaran matematika dan IPA.

Sebagai alat untuk memahami materi
pelajaran. Fokusnya bukan pada terpe-
cahkannya masalah tersebut, melainkan
pada difahami tidaknya materi pembe-
lajaran ~ tersebut melalui  penggunaan
metode problem solving.

3 MODEL
METODE
PROBLEM
SOLVING

Y

Sebagai titik tolak proses pembelajaran.
- Artinya proses pembelajaran ini memang
berbasiskan pada kurikulum yang khusus
‘berbasiskan masalah-masalah utama yang
berkelanjutan. |

I 4

¢ambar 1.1
Tiga Model Metode Problem Solving (Triyanto, 2007: 24)
3. Prosedur Penggunaan Problem Solving
Metode Problem solving didasarkan pada kesadaran, bahwa
mengajar bukanlah sekedar memberikan informasi, mengkomunikasikan
ilmu pengetahuan, mengingat fakta semata-mata yang Kurang
memasalahkan bagaimana kepentingan fakta itu, akan tetapi mengajar

adalah untuk meneliti dengan seksama, menemukan, memikirkan, dan
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mengajar dapat dilakukan secara individu, kelompok maupun-klasikal, dapat

- dilakukan dengan cara tanya-jawab, diékuéi ataupun' kegiatan Jain di dalam

- maupun diluar kelas.”

Menurut para ahli é,da bebcrapa langkah yang harus dilakukan ketika

kita menggunakan metode probl_ém solving sebagai sebuah strategi

pembelajaran, yaifu:

a. Hamid (1996: 233) mengeﬁukakm langkah-langkah penerapan metode
problem solving adalah:

1.
2. Pengembangan alternatif .
3. Pengumpulan data untuk menguji alternatif
4.

5. Pengambilam keputusan

Identifikasi masalah

Pengujian alternatif

b. Ibrahim (2005: 17) mengemukakan langkah langkah penerapan metode
problem sol vzng adalah:

1.
2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

3. membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

4.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Orientasi siswa pada masalah

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

c. Sanjaya(2007: 219- 220) menjelaskan langkah langkah penerapan
metode problem solving adalah:

AR o e

. Menyadari masalah

Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data -~
Menguji hipotesis

Menentukan pilihan penyelesalan

Berdasarkan langkah langkah keglatan pembelajaran di atas maka

penerapan metode problem solving dalam kegiatan belajar mengajar dapat

Alalrailram darnont clrarnama comoartt tramoe Farnanttrizrm Aalare talval laart byt
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Skenario Pembelajaran dengan Metode f’roblem solving

Langkah

No Kegiatan Siswa Kegiatan Kegiatan Guru Catatan
1 Menanggapi Perumusan | Menjelaskan hand out
tujuan '
pengajaran _
2 Mendengar, Penjelasan Menjelaskan hand out
bertanya, singkat prosedur
mencatat
3 Menyatakan Perumusan | Mengemikakan hand out
rumusan masalah masalah,
masalah N mencatat
pendapat siswa
4 Membentuk Pembentuka | Memimpin
kelompok n Pembentukan
kelompok . |- kelompok
5 Membagi tugas Kerja Memantau
kelompok kelompok kelompok
6 Merumuskan Menjajaki Memantau Masalah, isu,
alternatif-’ berbagai kelompok alternatif, hipotesis
alternatif alternatif '
7 | Klarifikasi . Diskusi = | Mengarahkan
pendapat kelompok |’
anggota
kelompok i
8 Membandingkan | Diskusi Mengarahkan Metode
pendapat kelas pengambilan
kelompok keputusan:
a. disetujui  semua
kelompok
b. suara terbanyak
"I c. kelompok
minoritas
d. otoritas
e. pendapat rata-rata
9 Partisipasi Tindak Mencatat dan
sumbang lanjut Merumuskan
pendapat keputusan
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Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran metode problem .s*olv'in‘g;r
(pemecahan masalah) dan skenario pembelajaran di atas maka penerapan
metode problem solving dapat ;iigolongkan dalam ;tiga tahapan
| pembelajaran, yai;rﬁ: | |
a. - Kegiatan A.w.al

Kegiatan awal dilakukan untuk men'lbanglqtkan motivasi intrinsik
siswa serta mengorientasikan sis‘:\'{va pada masalah, Guru dapat melakukan
demonstrasi atau penyajian fenomena yang menarik dan mengherankan
serta isu konflik sehingga muncul‘ pertanyaan di dalam benak siswa.

b. Kegiatan Inti

Kegiatan i{]ti dimulai dengan kegiatan merumuskan masalah
atau pertanyaan. Masalah dapat dirumuskan oleh guru dan siswa. Tahap
selanjutnya p.embentukan kelompol% belajar. Siswa diminta dalam
kelompok melakukan kegiatan menjawab pertanyaan atau memecahkan
masalah. Mengembangkan hasil kegiatan, misalnya membuat laporan
hasil pemecahan masalah. Selanjutnya mendiskusikan hasil pemecaha
masalah daIa:.m diskusi kelas. |

c. Kégiatan Mr
| Kegiatan akhir ini 1’meruj3akan kegiatan pemanfapan berupa
pénarika_n ,kesimpu.la'n, dan hasil pEmgéahan masalah yang telah

A:r‘:obnﬂ:iron D s vt lroes Izno:mn"lnn-.]ﬁ;cn r'“la[("l(ﬂﬂ (\lph r1IiIril AQ‘H e;eum
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4. Tujuan Penggun}aan Metode Problem Solving
| Djamarah dan Zain (2002 104-105) ﬁlengatakan tujuan metode
problem solviné, ‘aitu: | -

a. Dapat membuat pendldlkan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

b. Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di
dalam kehidupan “dalam keluarga, masyarakat, dan bekerja
kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi
kehidupaan manusia.

c. Dapat merangsang kemampuan berpikir siswa secara krcatlf
dan menyeluruh, karena dalam proses. belajarnya, siswa
banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan
dari berbagai segi dalam rangka mencari pemecahannya.

Benyamin (2003) mengatakan tujuan metode problem solving, yaitu:

a. Mengembangkan  sikap * keterampilan  siswa  dalam
memecahkan permasalahan, serta mengambil keputusan secara
objektif dan mandiri.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir para siswa.

c. Membina pengembangan sikap perasaan ingin tahu lebih jauh
dan cara berpikir objektif-mandiri, kritis analitis, baik secara
individual maupun kelompok.

5. Pentingnya Penggunaan Metode Problem Sol\;ing
Sesuai dengan laﬁgkah-langkah pembelajaran problem solving di
atas, maka bukan sesuatu khayalan bahwa metode pembelajaran tersebut
begitﬁ_pgnting untuk digunakan. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa
alasan mengapa metode pembelajaran problem solving ini daiaat dipakai
dan menjadi alternative dalam pembelajaran di kelas-kelas.

Pertama, problem solving merupakan .rangkaian aktivitas

pembelajaran, artinya dalam implementasi pembelajaran problem solving
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solving tidak mengharapkan Isis_wa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui
metode ini siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolg_ih
data, dan akhirnya menyimpulkan.

Kedua, ‘aktivitas pembelajaran diarahkan ﬁntul;' menj}elesaikan
- masalah, Masalah dit_empa_tkan sebagai kata kunci dari proses pembelajran.
' Alftinya, tan1‘3a ad_a In:asal_e;.ﬁ maka tidak mungkin ada proses pémbelaj aran.

Ketiga, pcmé.cahelm masale;h dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. ?]é’.erpikir deﬁgan: menggunakan metode
ilmiah adalah prc;ses berpikir deduktif dan-ir;duktif'. Proses berpikir ini
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
dilakukan melalqi tahapan-tahapan tertentu; sedangkan cmpiri_s aﬁinya
proses penyelesaian masalah didasarkan ﬁada data"da-n fakta yang jelas.
Jadi metode pengajaran problem solving dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian

|

masalah yang dihadapi-secara ilmiah. |
. Kesesuaian Materi Fiqih dengan Metode Problem Solving

Pembelajaran Figih diarahkan ﬁhwk menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati dan mengarﬁé.lkan hukum Islam, yang

‘kemudian menjadi dasar pandangan-hidupnya (way of life) melalui kegiatan

. " -
§+ ¢ 4w gy Y L Aany A



18
Pembelajaran Figih bertujuan untuk membekali peserta didik agar
" dapat: (1) m.engetlz"lhu'i dap memahami pokok-pokok hukum Islam secara
terperinci dan Amenyelmfuh', “baik berﬁpa dalil naqli dan aqli (2)
melaksanakan dan rﬁeﬁga’imalkan k_ct'entluan hukum Islam dengan benar.
Adapun fungsinya adalah untuk: (a;l)'penanaman, nilai-nilai dan kesadaran
beribadah peserta didik kepada' Allah, (b) pemanaman kebiasaan
melaksanakan hukum Islam di kaléngan péserta didik dengan ikhlas dan
perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlg_kq di madrasah dan
masyarakat, (¢) pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di
madrasah dan masyafakat, (d) pengembangan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT. serta akhlak mulia gpeserta didik seoptimal mungkin,
yang telah ditanarr_lkan dalam lingkungan iceluarga, (e) pembangunan mental
peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui Figih Islam, (f)
perbaikan atas kesalahan-kesalahan, i{elemahan-kqlemahan peserta didik
dalam keyakinap dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari, dan
(2) pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami hukum Islam pada
jenjang ﬁendidikan yang Ie_bih tinggi (Dirjen Bagais, 2005: 45-46).

* Pembelajaran Figih- dilaksanakan dengan pendekatan terpadu
| melipuﬁ: () Keimahan, mendorong peserta Elidik untuk rpengémbangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk, (b)
Pengamalan, mendorong peserta didik untuk mempraktekkan dan

mengamalkan ibadah dan mu’amalah dalam menghadapi tugas-tugas-dan
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didik untuk membiasakan siicap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran
Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan, (d)
Rasional, usaha memb_crikan peranan pada rasio peserta didik dalam
memah.ami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam standar materi serta
kaitannya dengan hukum Islam, (¢) Emosional, upaya menggugah pemsaéh
(emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai ‘dengan ajaran
agama dan budaya bangsa, (f) Fungsionall;- menyajikan ‘materi yang ada
" manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan ‘sehari-hari dalam arti luas,
' dan (g) Keteiad'aﬁan. :yaitu:-.menjédikan ﬁgﬁr guru agama dan nc;nagama serta
staf madrasah lair}nyé maupun_orang tua peserta didik, sebagai cermin
manusia berkepribgdian agama, yang; ::mela.ksanal%a_n hilkum Islam secara utuh
(Dirjen Bagais, 2005: 45-46).

Mata Pelajaran Figih yang'lbennatei'ikan sendi-sendi hukum Islam-
yang menjadi dasar pandangan hidup (way of life) dalam pengamalanya
dijadikan sebagai pedoman dalam menghaaapi masalah kehidupan, dalam |
pengajarannya memerlukan cara pendekatan yané ‘mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar mengiajar. Salah satu metode mengajar
yang dipandang efek,tjf dalam penéajaran tersebut adalah metode
pemecahan masalah (problem solving). Penggunaan metode pemecahan
masalah dalam proses belajar mengajar .sejalgn dengén sasaran utama
pengembangan cara belajar siswa aktif (CBSA).

" Problem solving sebagai metode kegiatan belajar mengajar dapat.

T ST T SHNEET M T PR 11 JHE U



20
dengan cara tanya-jawab, diskusi afaupun kegiatan lain di dalam maupun

di luar kelas,

Raftuddin (1999: 44-45) menyatakan ada dua pendekatan utama

dalam pe-nerapan metode ini. “Pertama, adalah, menpiptakan- satu
lingkungan yang merang-sang sehing‘ga siswa memperoleh motivasi yang
' ~ kuat untuk menj_awal; pé@wal&m -ken_mdian -menemukan jawaban yang
mémadai di bawah bi_mbihge'lﬂ guru yan'g‘ kompeten. Kedua, adalah dengan
menghadapkan ariak didik ke'p'ad,zi ' masa—lah-.mas_alah untuk kemudian
mencari pemgcaﬁanﬁya”. Pendekétan yang ‘pertama didasarkan pada
situasi nyata, sedangkéﬁ yang ked_t_lé didasarkan pgda situasi bu-atan atau
yang direncanakan oleh guru. | |
Pendekatan yang diterapkan dalain metode problem solving ini
bersesuaian pula dengan pedoman cara pengorganisasian materi Figih
yang dikemukakan oleh Dirjen Bagais (2005: 56) yaitu “proses
pembelajaran Figih disiasati dengan é:ara perancangan atau rekayasa
terhadap unsur-unsur instrumenta[ melalui upaya pengorganisasian yang
rasional dan menyeluruh yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian”, Proses perancangan dan p'elaksanaa;'l pembelajaran hendaknya
dikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan pl-'insip didaktik, antara lain:
-dari mudah ke sulit, dari s;éderhana ke komplek dan dari konkrit ke abstrak.
Pémecahan masalah (pr‘?b[em solving) didasarkan pada kesadaran

bahwa mengajar bukanlah sekedar merﬁberikan informast kepada anak
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berarti belajar atau mengingat fakta semata-mata yang kurang
memasalahkan 'bagaim;ana kepentingan fakta itu. Akan tetapi mengajar
adalah. -untuk meneliti dengan seksarﬁ_a, menemukan, memikirk%n,
menganalisa, inquiry dan menyelidiki. - | |
Materi Figih bukan sekedar sejumlah materi yang harus dihafal,
akan tetapi dalam kenyataannya materi Figih banyak yang berhubungan
dengan masalah-masalah lsosial. Terutama _materi yang selalu berkembang
seiring dengan perkembangan zaman sehingga dalam pembelajarannya
membutuhkan pendekatan dan metode yang memberi peluang untuk usaha .-
penyelidikan, perhikiran lebih mendalam sehingga siswa ‘dibekali caré
memecahkan masglah yang dihadapinya di masyarakat berdasarkan hukum
'_ Islam yang - benar. fni 'sp_suai dcngan _harapaﬁ yang dinginkan melalui
pembelajaran Figih yang salah satun)Irél. ;ddalah siswa mampu menjadikan
hukum Islan sebagai way of ltj?é'.ata_til membina ketgrampilan sosial siswa
sehingga mampu : mélihat kenyaiéé;n-kenyataan sosial yang texjadi di
sekitarnya dan sekaligus mampu untuk memeo;ahkannya berdasarkan hukum

Islam.

G. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ada sejumlah alat pengumpulan data yang lazim

i
i
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Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis

dalam penelitian nanti adalah sebagai berikut :

a.

Wawancara

Yakni metode/teknik perigumpulan informasi/data dari subyek

penelitian mengenai suatu masalah khusus dengan teknik bertanya bebas -

tetapi didasarkan atas suatu pedomanb yang tujuannya -adalah untuk
memperoleh informasi khusus .- yang menc_lalam da-ln- bukannya
memperoleh rgsi:o_ﬁ éltag pendapat seseorang Imengenai sesuatu (Parsudi
Suparlan, 1993 ). Hasil dari wawancara ini akan dituliskan dalam bentuk
interview transcriptl yang 'Se]_qnjutnya menjadi bahan/data untuk
dianalisis. |

Data wawa;ﬁcara mendalam berkaitan dengan pembelajaran
akan peneliti gunakan untuk rﬁencari informasi tentang pérencanaan
pembelajaran (yang memuat di dalamnya tujuan pembelajaran, metode
yang (:ligunakan, langkah-langkah pembelajgran, dll) sampai pada
kegiatan penilaian.' Wawancara dengan guru _Fiqih sebagai pelaksana

kurikulum, diharapkan dapat mengéali dan memperoleh data lebih

mendalam tentang ﬁcnerapan .metode Problem Solving, kepada kepala
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b. Observasi
Yakni metode pengu;lr“xpulan .data yang menggunak_an
pengamatan ‘terhadap obyck penelitian. Observasi dapat dxlaksanakan
secara langsung maupun tldak langsung (Yatim Rlyanto 2011;96).
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara -
langsung (tanpa alat) terhadap gejala—gejala subyek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan ‘di dalam situasi sebenarnya maupun

dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan

observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap .-~

gejala-gejala-subyek yang diselidiki. Dengan n'leto.‘de obser\(a_si ini akan
diketahui kondisi riil yang teljadi di lapangan dan diharapkan mampu
menangkap gejala terhadap suatu kenyataan (fenomena) sebanyak
mungkin mengenal apa yang akan dltclm ( Koentjaraningrat, 1997;109).
Metode observasi mam_pu membantu ‘gerlaksananya kegiatan
penelitian dc;ngén ﬁaik. Metode.i'ri.i peneliti gunakan untuk memperoleh
data tentang penefapan I‘net‘o':cie Problem Solving yang sedang
mengadakan pembelajaran, di antaranya: | kemampuan guru dalam
memulai pembelajaran/membuka peléjaran, menyampaikan materi
pelajaran, interaksi dengan siswa, bagaimana cara memecahkan masalah
di kelas, penggunaan media pembelajaran, mémilih metode yang tepat

dan mengevaluasi atau menilai siswa ‘dalam pembelajaran Fiqih seperti
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ot!)selllvasi ini akan terhimpun dalam beberapa ﬁelc.inotes yang
merupakan data yang selanjutnya akan dianalisis.

¢. Dokumentasi
Menurut Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal yéhg berupa -catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, agenda dan sebagainya. Metode ini dimaksudkan sebagai-
bahan bukti penguat (Suharsimi Arikunto, 1999; 206). ’
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengurﬁpul data (Sugiyono, 2005; 62). Dalam
penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat penting, bukan sekedﬁr
memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber -
informasi (key informan) dalam Suprayogo dan Tobroni (S_upfayoga, Imam
dan Tobroni, 2001; 134). Menurut Harun Rasyid data diartikan sebagai
| fakta atan informasi yang aipgrqleh dari yang didengar, diamati, dirasa dan
dipikhkan peneliti“ dan aktivitas dan térﬁpat yang diteliti (Harun Rasyid,
2000; 36). |
Sumber dafta primer ini adalah kep»al'a’ madrasah selaku policy
maker dan guru Figih MAN Wonosari Gunungkidul sebagai perencana dan
pelaksana. Kedua subyek primer ini berkait langsung dengan permasalahan
yang menjadi faktor dalam penelitian ini. |

Sedangkan sumber sekunder rnerupakan: sumber data yang tidak
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" lain atau dokumen (Sugiyono; ﬁOOS; 92). Data dari sumber sekunder atau
informan pelengkap adalah cerita, ;'Jenuturan atau catatan mengenai

pembelajaran Fiqgih.

. Teknik Analisis Data
1l3ada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan
data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan -
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang
disarankan oleh data (Moloeng, Lexy J, 2006; 103). Pekerjaan analisis data
dalam hal ini mengatu}, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode
dan mengkategorikan data yang te:'rkumpul baik dari’ catatan lapangan,
- gambar, foto atau dokumen berupa laporan. o
Untuk me‘laksanakaﬁ ana]isié data kualitatif ini maka perlu
ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikah
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakgn dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Meré_dukéi data bisﬁ berarti mergngkum,
memilih hal-hél yang pokok, merﬁfokuskan'pada hal-hal yang penting,
.dicari tema 'dén pélanyé. (Su;giyoqo, ZOOS; 92).

Adapun tahépz-in—tahapén dalam reduksi data meliputi: membuat
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Tahapan reduksi dilakukan _untuk menelaah secara keseluruhan
daté yang dihimpun dari lapangan, yaitu meﬁgenai penerapan metode
problem solving pada mata pelajaran figih di MAN Wonosari
Gunungkidul, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti
tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara
lain: 1) mengumpulkan data dan informasi giari catatan hasil wawancara
dan hasil obse;'v_asi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari
setia.p aspek temuan penelitian, )

. Penyajian Data

Suprayoga dan Tobroni mengatakan bahwa yang dimaksud
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
'yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan (Suprayoga, Imam dan Tobroni; 2001, 194). |

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi
berdasarkan data yang diperoleh"l da_ri l-pembelaj-aran_ ﬁ_qi'h. di MAN
Wonosari Gunﬁngkidgl_ sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun
secara baik, runtut sehi'ﬁgga' mudah.difihat,‘ dibaca dan dipéhami tentang
suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan
implementasi pembelajaran F iqih..'.dalalrn bent.u.k téks naratif.

Pada tahap ini diljgkukan perangkuman terhadap penelitian
dalam susunan yang sistematis:'untuk ‘mengetailui penerapan' metode

pembelajaran Problem Solving pada mata pelajaran Figih di MAN
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rangkuman s¢cara desk_riptif dan sistematis, séhingga tema sentral dapat
"diketahui dengan mudz‘th; 2) memberi makna setiap rangkuman tersebut
dengan memperhaukan kesesuman dengan fokus penelitian. .T ika
‘d1anggap belum memadal maka dllakukan penelitian kembah ke
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai
dengan alur penelitian.

P:enarikan kesimpulan atau verifikasi
Menurut Miles dan Hubermah dala;n Rasyid (Harun, Rasyid,
2000; 71) mengungkapkan bahwa verifikasi data dan penarikan
kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 3
dengan melibatkan pemahaman penéliti. Kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat pcnehtl kembah ke’ lapangan mengumpulkan data, maka
ke_51mpulan merupakan keSImpulan yang kredlbel (Sugiyono, 2008;99).
Pada tahap ini dllakukan pengka_uan tentang kesimpulan yang
telah diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses -
member check atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari
pelaksanaan pra survey (brientasi), waw;;mcara, observasi dan
dokumentasi; dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagéi

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
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H. Sistematika Penulisan

1.

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
Bagian Awal |

Pada bagian ini memuat: Halaman Sampul, Halaman Judul,
Halaman Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan,
Halaman Persembahan, Halaman Mo'ft'o, Abstraksi, Kata pengantar dan
Daftar Tsi.

Bagian Isi

'B‘ab sa'tu; Pendal'.lulu_an, yang berisi identifikasi masalah, latar
belakang, rumusan masalah, tuj'uan dan kegun@ penelitian, finjauan
pustaka, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab dua, Gambaran Umum MAN Wonosari Gunungkidul, Dalam
bab ini akan dib.ahas mengenai; sejarah berdirinya, letak geografisnya,
sarana dan prasarana yang dimiliki, serta Kurikulum yang berlaku -di
lembaga pendidikan tersebut.

Bab tiga, membahas tentang penerapan metode problem solving

~ dalam Pembelajaran Fiqih. Dalam ‘bab ini akan dijelaskan mengenai

. konsep metode peml';»elaja;an Problem Solving, langkah-langkah

pembelajaran Ficiih déngah penerapan Problem Solving.
Selain itu, dalam bab ini Juga -gdkan dibahas mengenai kendala-
kendala dan solu51 pemecahannya dalam pembelajaran Fiqih melalm

penerapan metode pembelajaran- Problem Solving. Uraian bab mll
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pembelajaran P}'oblem Solving, dan memberikan gambaran tentang solusi
lpe-rnecahannya. . o

.:Bab"'liing, Penutup-._B.:ab'terakhilj ini berisikan: kesimpulan, saran-
saran, dan i(ata penutup. '

3. Bagian Akhir

Dﬂf",’l hqr‘n'nn Ql’l’l;f‘ C‘l/f“:ﬂ(.‘; 1.1"\; marmate I""J"ﬁ")‘!" ‘I’\'II(“"')L"J ]omn:ron_.



